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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran guru fiqih dalam 

membina kedisiplinan sholat siswa kelas V di MI Al Muwazanah, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa:  

1. Langkah-langkah yang digunakan guru fiqih dalam membina 

kedisiplinan sholat siswa kelas V MI Al Muwazanah 1 Plosoklaten guru 

fiqih menggunakan penerapan metode pembiasaan, metode bimbingan 

khusus kepada siswa yang sering terlambat dan tidak mengikuti sholat 

dhuha berjama’ah dan pemberian sanksi atau hukuman kepada siswa 

yang tidak mengikuti sholat dhuha berjama’ah.  

2. Peran guru fiqih dalam membina kedisiplinan sholat siswa kelas V MI 

Al-Muwazanah 1 Plosoklaten yaitu guru sebagai pelaksana 

pembelajaran fiqih didalam kelas, penghimbau waktu melaksanakan 

sholat dhuha berjama’ah di musholla dan pendampingan sholat dhuha 

berjama’ah. Selain itu peran guru juga sebagai pembimbing, pengajar, 

pemimpin, penghubung, korektor, inspirator, informator, motivator, 

inisiator, fasilitator, mediator dan  pengelola kelas. Guru memiliki 

peranan penting dalam pendidikan, maka seorang guru harus memiliki 

motivasi yang tinggi dalam menjalankan perannya sebagai seorang 

pendidik bagi siswa sebagai upaya mendisiplinkan untuk sholat dhuha 

berjama’ah.  
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B. Saran 

Adapun saran yang yang ingin disampaikan peneliti setelah melakukan 

penelitian dan berhasil menyusun skripsi ini antara lain: 

1. Kepada guru MI Al Muwazanah 1 Plosoklaten  

Tingkatkanlah keprofesionalan dalam mendidik dan membina siswa di 

lingkungan madrasah maupun di luar madrasah, serta bisa meningkatkan 

kerja sama dengan guru lain maupun dengan orang tua siswa, sehingga bisa 

memaksimalkan dalam membina dan memupuk kedisiplinan sholat dhuha 

siswa untuk berjama’ah di madrasah serta diluar madrasah. 

2. Untuk lembaga MI Al Muwazanah 1 Plosoklaten 

Hendaknya terus meningkatkan program kegiatan-kegiatan yang bersifat 

pembiasaan, bimbingan khusus untuk pembinaan sholat dhuha berjama’ah 

yang membutuhkan kerjasama dari semua pihak madrasah. Karena 

madrasah yang maju bisa berasal dari civitas akademika yang komitmen 

untuk memajukan madrasahnya.   

3. Kepada siswa MI Al Muwazanah 1 Plosoklaten  

Tingkatkanlah kesadaran tentang pendidikan agama yang dilaksanakan oleh 

madrasah, sehingga bisa meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

tentang hukum dan kewajiban agama islam, sehingga bisa memiliki 

kemampuan yang berguna bagi diri sendiri, masyarakat, agama, Bangsa dan 

Negara.  
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4. Bagi Pengembangan Ilmu 

Dengan adanya penelitian ini bisa memberikan tambahan ilmu kedisiplinan 

terutama di kedisiplinan sholat dhuha berjama’ah, dengan adanya sholat 

dhuha berjama’ah di madrasah akan menumbuhkan kesadaran anak untuk 

melaksanakan sholat lima waktu dirumah secara berjama’ah tanpa disuruh. 

Sehingga akan menumbuhkan kesadaran kewajiban siswa sebagai seorang 

muslim dan muslimah. 
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